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ABSTRAK 

 

Karya foto dengan judul Suasana Pagi Di Danau Beratan merupakan karya 

foto yang menampilkan gambaran suasana pagi di kawasan wisata yang sangat indah 

di Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan yang memiliki tidak hanya keindahan 

alam melainkan jug atelah berkembang menjadi daerah wisata yang banyak 

memberikan pilihan aktivitas dalam mengenal lingkungan khususnya untuk lebih bisa 

bersahabat dengan alam.  

Kawasan wisata Danau Beratan memang sudah sangat dikenal oleh 

masyarakat luas tidak hanya masyarakat yang merupakan wisatawan lokal,tapi juga 

sudah mampu menarik minat masyarakat yang berkunjung dari luar Bali bahkan 

berasal dari luar negeri. Melalui karya fotografi tentang Danau Beratan ini tentunya 

diharapkan mampu menjadi salah satu media promosi sehingga akan banyak lagi 

wisatawan yang akan datang mengunjungi Danau Beratan. 

 

Kata Kunci: Pagi, Danau Beratan, Kawasan Wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	  
	  



	  
	  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Karya fotografi saat ini memiliki fungsi yang sangat besar bagi dunia 

pariwisata. Hal ini tentunya tidak dapat dipungkiri dengan fakta bahwa, suatu tempat 

yang memiliki kekhasan dalam budaya dan peninggalan sejarah yang dulunya bukan 

merupakan tujuan wisata favorit bagi para wisatawan, dapat dengan cepat dikenal 

oleh masyararakat luas dengan hanya melihat dari hasil karya fotografi. Jangankan 

tempat atau budaya yang belum dikenal oleh masyarakat luas, tempat yang sudah 

dikenal dengan baik oleh masyarakat luas akan bertambah pengunjungnya disebabkan 

oleh hasil jepretan kamera yang membuat tempat yang indah menjadi lebih indah lagi 

dalam bidikan lensa kamera.  

 Jika berbicara tentang tenpat wisata, harapan bagi pengunjung yang belum 

mengunjungi tenpat tersebut adalah bagaimana mereka memperoleh kenyamanan 

yang mereka dapat peroleh setelah mereka tiba di tempat tersebut. Hasil karya 

fotografi terkait dengan tempat wisata memang harus mampu mmebrikan gambaran 

yang jelas tentang keberadaan daerah wisata yang ditampilkan melalui karya 

fotografi, untuk lebih mempermudah orang yang ingin mengunjungi tempat tersebut 

untuk melakukan pengenalan awal sebelum mereka tiba di tempat tersebut. Tidak 

dapat kita pungkiri bahwa seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini 

yang memudahkan seseorang untuk mengabadikan momen, tempat dan peristiwa 

merupakan salah satu cara palih murah dan efektif dalam mendukung promosi 

pariwisata yang kian hari semakin bersaing saat ini.  

 Sebagai media promosi tentunya karya fotografi memiliki nilai jual yang 

berbeda dengan sarana atau pun bentuk-bentuk media promosi lainnya yang tentunya 

informatif. Sebagai contoh perbandingan adalah brosur, dimana di dalam brosur, 

masyarakat luas akan mendapatkan informasi secara visual dan verbal yang akan 

memudahkan orang asing untuk mengenal daerah yang ingin mereka tuju. Sedangkan 

karya fotografi, jika digunakan sebagai media promosi pariwisata harus mampu 

berbicara melalui tampilan visual saja. Namun jika secara visual sudah mmapu 

mempengaruhi orang lain untuk dapat berkunjung ke tempat yang ada dalam karya 

fotografi maka karya tersebut sudah cukup informatif sehingga mampu memberikan 

sugesti kepada yang melihat karya fotografi tersebut. 

 



	  
	  

BAB II 

DESKRIPSI 

 

2.1. Konsep 

 Karya fotografi merupakan salah satu bentuk media promosi yang murah, 

efektif dan efisien dalam dunia pariwisata. Dikatakan murah, efektif dan efisien 

karena tentunya biaya yang sangat murah, sarana yang tidal perlu mahal dan waktu 

yang tentunya sangat singkat dan cepat. Suatu karya fotografi tidak perlu dicetak 

untuk dapat dilihat oleh orang lain. Penyebarluasan suatu karya fotografi yang dapat 

dilakukan melalui media sosial dengan perantara gadget dengan teknologi yang 

sangat pesat tidak mengharuskan karya foto sampai ke mata penikmat karya fotografi 

baru dapat dinikmati ketika baru dilaksanakan pameran foto saja. Penggunaan karya 

fotografi sebagai media promodi terbukti sangan efektif karena karya fotografi dapat 

menyampaikan pean verbal hanya melalui tampilan visual. Hal inilah yang tentunya 

mendukung fungsi karya fotografi sebagai media promosi pariwisata yang tepat. 

 

2.2  Hasil Karya 

Karya fotografi dengan judul “Suasana Pagi Di Danau Beratan” memberikan 

gambaran tentang suasana di Danau Beratan sesaat setelah matahari terbit di ufuk 

timur. Daerah dimana Danau Beratan berada merupakan wilayah dari Kabupaten 

Tabanan, tepatnya berada di Kecamatan Baturiti yang memiliki suhu udara cenderung 

dingin . Temperatur udara yang cenderung dingin tentunya mempengaruhi banyaknya 

kabut yang tidak hanya muncul ketika menjelang malam saja, melainkan juga muncul 

ketika pagi menjelang. 

Perspektif yang diambil adalah suasana Danau Beratan yang memperlihatkan 

Danau Beratan di bagian Pura Ulundanu Bedugul yang tentunya menjadi ciri khas 

yang dapat menjawab pertanyaan bagi orang yang belum pernah mengunjungi Danau 

Beratan untuk tahu bahwa daerah ini ada di Propinsi Bali. selain itu, momen lain yang 

juga ikut memberikan pesan bahwa tempat ini merupakan pilihan yang tepat untuk 

dijadikan tempat rekreasi bagi wisatawan adalah aktivitas wahana air. Aktivitas 

wahana air yang muncul pada karya cipta fotografi ini memberikan pesan secara 

visual bahwa tujuan wisata ini adalah tempat yang tepat bagi pecinta wisata alam 

karena memberikan kesempatan kepada pengunjung lebih lebih dekat dan 

bereksplorasi dengan alam. 



	  
	  

BAB III 

PENUTUP 

 

Karya ini dipamerkan dalam Pameran Seni Rupa terkait dengan Kegiatan 

Tahunan Pesta Kesenian Bali XXXVII Tahun 2015 bertempat di Taman Budaya 

Art Center Bali dimulai dari tanggal 13 Juni-11 Juli 2015.  

Demikianlah deskripsi karya ini dibuat, dengan tujuan sebagai penjelasan 

yang mengantarkan karya ini, sehingga mudah untuk dimengerti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



	  
	  

Lampiran Katalog Pameran 

	  
	  



	  
	  

	  



	  
	  

	  
	  



	  
	  

	  
	  



	  
	  

	  
	  



	  
	  

	  
 

 


